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ABSTRACT This research aims to find out how the socio-economic conditions of the community 
are in terms of the aftermath of the earthquake in Nagari Malampah, Tigo Nagari District, 
Pasaman Regency. This type of research is quantitative research using proportional random 
sampling techniques. The sample for this research was the head of a family chosen randomly in 
each Jorong area that was affected by the earthquake, so the total number of samples in Nagari 
Malampah was 141 heads of families affected by the earthquake. From the results of research on 
the social conditions of the community after the earthquake in Nagari Malampah, Tigo Nagari 
District, Pasaman Regency, it can be concluded that the social conditions of the community in 
Nagari Malampah, Tigo Nagari District, Pasaman Regency amounted to (57.09%) based on the 
criteria in the Percentage table included in the category "Poor". "" In general, the community 
affected by the earthquake is lacking. Meanwhile, the economic condition of the community after 
the earthquake in Nagari Malampah, Tigo Nagari District, Pasaman Regency, can be concluded 
that the economic condition of the community in Nagari Malampah, Tigo Nagari District, 
Pasaman Regency is (59.17%) based on the criteria in the Percentage table, including those in the 
"Poor" category, in general it is poor. cater to people affected by the earthquake. 
 
Keywords: socio-economic, earthquake, public 
 
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi 
masyarakat disegi pasca terjadinya gempa bumi di Nagari Malampah Kecamatan Tigo Nagari 
Kabupaten Pasaman. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 
proportional randaom sampling. Sampel penelitian ini yaitu kepala keluarga dipilih secara acak di 
setiap Jorong yang terkenak gempa bumi,Jadi total jumlah sampel di Nagari Malampah sebanyak 
141 Kepala Keluarga yang terkena gempa bumi.  hasil penelitian kondisi sosial masyarakat pasca 
terjadinya gempa bumi Nagari Malampah Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman dapat 
diperoleh kesimpulan Bahwa kondisi sosial masyarakat Nagari Malampah Kecamatan Tigo 
Nagari Kabupaten Pasaman berjumlah (57,09%) berdasarkan kriteria pada tabel Persentase 
termasuk pada ketegori termasuk pada ketegori “Kurang” pada umumnya kurang terpenuhi 
masyarakat yang terdampak gempa bumi. Sedangkan kondisi ekonomi masyarakat pasca 
terjadinya gempa bumi Nagari Malampah Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman dapat 
diperoleh kesimpulan Bahwa kondisi ekonomi masyarakat Nagari Malampah Kecamatan Tigo 
Nagari Kabupaten Pasaman berjumlah (59,17%) berdasarkan kriteria pada tabel Persentase 
termasuk pada ketegori “Kurang” pada umumnya kurang terpenuhi masyarakat yang terkenak 
gempa bumi. 
 
Kata Kunci : masyarakat , sosial ekonomi , gempa bumi
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-undang No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana adalah  

peristiwa  atau  rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan masyarakat 
yang disebabkan baik  oleh  faktor  alam  dan/atau  faktor  no 1 Naskah diterima  : Naskah disetujui  
: DOI :Jurnal Tata Kota dan Daerah Volume 14 No. 2 December 2022 alam maupun faktor manusia, 
sehingga mengakibatkan  timbulnya  korban  jiwa manusia dan kerusakan  (Gerungan, 2020). 
Dijelaskan  United Nations International Strategy for Disaster Reduction (2004). Indonesia  yang 
berada dalam  lingkaran  api (ring of fire) menjadikan  Indonesia  sebagai langganan   bencana   
alam.   Hampir   setiap waktu bencana alam berupa banjir, longsor, gempa bumi, tsunami, dan 
likuifaksi terjadi di beberapa wilayah di Indonesia. Tempat kejadianjuga meliputi Pulau Sumatera 
(yang termasuk besar dan fenomenal seperti gempa dan tsunami Aceh  Tahun  2004,  gempa 
Padang   Tahun   2009),   Pulau   Jawa  (yang terbaru 0.35 LS, 119.82 BT (pusat gempa berada di 
darat 61 km arah Utara Palu), kedalaman : 10 km mengguncang Kabupaten Donggala, Provinsi 
Sulawesi Tengah.Kemudian gempa bumi dengan kekuatan magnitude 6,1 SR yang bepusat di 
0,14˚LU dan 99,94˚  BT pada kedalaman  10 kilometer yang   terjadi  di  Kabupaten Pasaman 
pada  hari jum'at tanggal 25 februari 2022 Badan   Koordinasi    Nasional   Penanganan Bencana 
(2017) dalam Abdul Muttalib dan Mashur (2019) menjelaskan bahwa  gempa bumi merupakan  
peristiwa pelepasan  energi yang menyebabkan dislokasi (pergeseran) pada bagian dalam bumi 
secara tiba-tiba. Ketika pergeseran ini terjadi, timbul getaran yang disebut gelombang 
seismik.Menurut Joko (2011:12) gempa bumi adalah gerakan atau  getaran  pada  kulit  bumi  yang 
disebabkan   oleh   tenaga   endogen. Tenaga endogen   adalah  tenaga  yang  berasal  dari dalam 
bumi yang disebabkan oleh perubahan pada kulit bumi. Tenaga  endogen  memiliki sifat yang 
membentuk permukaan bumi menjadi tidak rata. 

Kejadian   bencana   alam   gempa   bumi,25Februari  2022  di  wilayah  Kabupaten 
Pasaman  memberikan   dampak  buruk terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tertimpa 
bencana. Hal tersebut menyebabkan  banyak kerusakan,  seperti rusak dan hilangnya rumah warga, 
tempat ibadah, sekolah, ,klinik, jalan dan fasilitas umum yang lainnya, serta menelan korban jiwa. 
Berdasarkan Keputusan Bupati kondisi pengungsi (titik pengungsi, jumlah kepala keluarga   dan  
jumlah   jiwa   yang   menjadi korban) dan berdasarkan kondisi rumah masyarakat   (rusak   ringan,   
rusak   sedang, rusak berat dan hilang) di desa   Malampah Kabupaten   Pasaman BPBD  jumlah  
korban jiwa yang meninggal (hilang dan korban meninggal).  Dampak yang ditimbulkan  dari 
bencana  alam  gempa  bumi  bisa menyebabkan  masyarakat mengalami gejala stres, dan 
mengganggu  aktivitas  sehari-hari masyarakat  yang  meliputi  aspek  fisik maupun   nonfisik.   
Dilihat   dari   fenomena gejala sosial di lapangan,  ditemukan  bahwa perubahan sosial terjadi 
bukan hanya karena faktor modernisasi saja tetapi perubahan sosial     terjadi karena  faktor  alam  
seperti bencana alam gempa bumi, likuifaksi, banjir dan bencana alam lainnya. 

Menurut           Fakih          (2001:51) masyarakat  berubah, tetapiperubahan  dalam satu 
bagian masyarakatakan diikuti   oleh perubahan bagian yang lain. Perubahan berjalan teratur dan 
selalu menuju pada keseimbangan  baru, masyarakat  tidak statis melainkandinamis  akan tetapi 
akan berjalan secara  teratur  dan  harmonis.   Suatu masyarakat   memiliki   struktur   dan   fungsi 
yang berbeda didalamnya, akan tetapi fungsi masyarakat  bisa menjadi  sama  apabila mereka 
mempunyai kebudayaan dan kepentingan   bersama  untuk suatu  tujuan tertentu.  Kondisi-kondisi  
gejala sosial yang menyebabkan terjadinya perubahan- perubahan   pada   aspek   sosial   antara   
lain kondisi ekonomi,   teknologi   dan   georafis. Perubahan     ini    tidak     hanya disebabkan 
faktor  internal,  tetapi  juga disebabkan  oleh faktor eksternal seperti siklus. Dilihat dari fenomena  
gejala  sosial  di  lapangan, ditemukan bahwa perubahan sosial terjadi bukan   hanya  karena    faktor   
modernisasi saja  tetapi  perubahan   sosial  terjadi karena faktor  alam  seperti  bencana  alam  
gempa bumi, likuifaksi, banjir dan bencana alam lainnya.Kondisi ekonomi penduduk adalah 
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keadaan yang menggambarkan   kehidupan manusia   yang mempunyai nilai ekonomi. Kondisi 
ekonomi dikaji melalui tiga variabel yaitu   mata  pencaharian,   pendapatan,   dan nilai 
kepemilikanaset. 

Masyarakat   senantiasa   mengalami perubahan  di  semua  tingkat  Kompleksitas 
internalnya. Dalam kajian sosiologis, perubahan    dilihat   sebagai   sesuatu   yang dinamis dan 
tidak linear. Dengan  kata lain, perubahan tidak terjadi secara linear. Perubahan  sosial  secara  
umum  dapat diartikan  sebagai  suatu  proses  pergeseran atau  berubahnya  struktur  atau  tatanan 
didalam   masyarakat,   meliputi   pola   pikir yang lebih inovatif, sikap, serta kehidupan sosialnya 
untuk mendapatkan penghidupan yang lebih bermartabat, baik masyarakat tradisional maupun  
masyarakat  modern, karena masyarakat pada dasarnya bersifat dinamis (Fahlia et al., 2019). 

Perubahan          sosial          ekonomi masyarakat    yang   terjadi   pasca   bencana gempa 
bumi dan likuifaksi inilah mendorong penulis untuk meneliti perubahan-perubahan sosial dan 
ekonomi yang terjadi pada masyarakat pasca bencana alam gempa bumi yang terjadi di Desa 
Malampah  Kecamatan Tigo Nagari  Kabupaten   Pasaman.  Dimana pada    saat    itu    di   
Kabupaten    Pasaman terjadi  bencana  alam  gempa bumi yang mengakibatkan  terjadinya  
likuifaksi  dan banjir bandang di beberapa desa yang ada di Kabupaten Pasaman serta memporak- 
porandakan rumah penduduk dan menelan jiwa.  Akibat  bencana yang menelan korban jiwa serta 
menghancurkan dan memporak- porandakan tempat tinggal mereka maka secara   otomatis      akan   
terjadi   perubahan sosial dan ekonomi pasca terkena bencana alam gempa bumi tersebut. 

Efek      yang      ditimbulkan       dari perubahan sosial masyarakat  bisa berbentuk positif 
dan juga bisa berbentuk  negatif. Hal ini perlu ada benteng nilai dan norma yang bisa mengarahkan 
manusia dalam mengikuti perubahan sosial masyarakat yang terjadi dengan   semakin   pesat.   
Perubahan   terjadi dalam  berbagai  bidang  kehidupan masyarakat,  seperti  bidang  sosial, 
pendidikan, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan   dan  teknologi,  pertanian  dan lain sebagainya 
(Fahlia et al., 2019). Perubahan  sosial yang terjadi memberi efek bagi masyarakat secara 
menyeluruh, perubahan di satu   bidang   akan diikuti perubahan   di   bidang   lainnya   
(Pramono,2016). 

Bukan hanya korban jiwa tetapi juga kerusakan   dan   kerugian   yang   dirasakan efeknya 
bagi suatu wilayah di mana tempat terjadinyamusibah  gempa bumi tersebut baik di  ekonomi,serta   
sosial.  Sulit terpenuhinya kebutuhan  ekonomi,  aktivitas  jual  beli barang   dan   jasa  untuk  
kebutuhan   hidup tidak berjalan akibat rusaknya berbagai infrastruktur dan faktor hambatan lain 
membuat   roda   ekonomi   di pasar lumpuh. Segala usaha masyarakat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan primer, sekunder dan kebutuhan tersier sehingga tercapainya 
kemakmuran tidak terpenuhimaksimal. Indikator umumnya yang digunakan  dalam  usaha-usaha  
tersebut meliputi kegiatan produksi: hasil transformasi berbagai faktor produksi  menimbulkan  ekses 
buruk   yang   akhirnya    menurunkan tingkat kesejahteraan  ekonomi  masyarakat. Dampak  sosial   
antara lain   berkurangnya sumber mata   pencaharian,   kurangnya ketersediaan air, sekolah libur, 
dan lainnya. (www.tribunnews.com).Akibat dari bencana gempa bumi yang  menimpa  Kabupaten 
Pasaman  kegiatan-kegiatan  sosial   dan ekonomi  terhenti  untuk beberapa saat. Dalam bidang sosial, 
berbagai kegiatan positif yang selama ini   telah   terlaksana   dengan   baik, mengalami   perubahan 
drastis akibat gempa yang terjadi. (Rahardja, dkk, 2008:3). 

Kejadian bencana alam gempa bumi,25 Februari 2022 di wilayah Pasaman memberikan 
dampak buruk terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tertimpa bencana. Hal tersebut 
menyebabkan  banyak kerusakan,    seperti   rusak   dan   hilangnya rumah  warga,  tempat  ibadah,  
sekolah, Klinik,   jalan   dan   fasilitas   umum   yang lainnya, serta menelan korban jiwa. Kondisi 
yang ditimbulkan dari bencanaalam bisa menyebabkan  masyarakat mengalami gejala stres, dan 
mengganggu  aktivitas  sehari-hari masyarakat   yang   meliputi aspek  fisik maupun  
nonfisik.Kondisi  yang ditimbulkan dari  bencana alam bisa menyebabkan masyarakat mengalami 
gejala stres, dan mengganggu   aktivitas   sehari-hari masyarakat  yang  meliputi      aspek fisik 
maupun nonfisik (Rahardja, dkk, 2008:3). 
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Peristiwa yang  terjadi di Kabupaten Pasaman  pada   hari   jum'at tanggal 25 februari 
2022. Gempa bumi yang berpusat di 0,14˚ LU dan 99,94˚  BT pada kedalaman  10 kilometer  itu  
juga  mengakibatkan  103 unit rumah rusak berat, 5 unit rumah rusak ringan, kurang lebih 1.307 
unit rumah rusak ringan, 3 unit fasilitas pendidikan  rusak  berat,  2 rumah ibadah  rusak,  1  bangunan  
fasilitas  umum rusak, termasuk beberapa bangunan milik pemerintahan. Adapun dampak antara lain 
berkurangnya sumber mata pencaharian, kurangnya ketersediaan air , sekolah libur. Akibat dari 
bencana gempa bumi  yang menimpa Kabupaten Pasaman kegiatan- kegiatan sosial dan   ekonomi   
terhenti untuk beberapa saat. Dalam bidang sosial, berbagai kegiatan    positif yang  selama  ini  telah 
terlaksana dengan baik, mengalami perubahan drastis akibat gempa yang terjadi (Rahardja, dkk, 
2008:3), 

Pendidikan merupakan kegiatan universal dalam kehidupan manusia. Bagaimanapun  
sederhananya  peradaban suatu  masyarakat,  di dalamnya  terjadi  atau berlangsung suatu proses 
pendidikan. Pendidikan    telah    ada    sepanjang peradaban     manusia.    Pendidikan pada 
hakekatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya.Tiada     kehidupan masyarakat 
tanpaarti jasmani dan rohani.Pengembangan potensi  manusia secara holistik senantiasa dalam 
mainstream pendidikan. Pendidikan sangat urgen dan memberikan kontribusi yang besar dalam 
kehidupan manusia. Druker meramalkan masyarakat modern mendatang adalah masyarakat   
knowledge   society,  dan  siapa yang akan menempati  posisi penting adalah educated person. 

Permasalahan    kesehatan    akibat    bencana adalah meningkatnya potensi kejadian 
penyakit menular maupun penyakit tidak menular. Bahkan, tidak jarang kejadian luar biasa  (KLB)  
untuk  beberapa  penyakit menular tertentu, seperti KLB diare dan disentri yang dipengaruhi 
lingkungan dan sanitasi   yang   memburuk   akibat   bencana seperti gempa bumi. Timbulnya 
masalah kesehatan antara lain berawal dari kurangnya air bersih yang berakibat pada buruknya 
kebersihan  diri,  buruknya  sanitasi lingkungan yang merupakan awal dari perkembangbiakan 
beberapa  jenis penyakit menular (Widayatun dan Zainal, 2013). 

Kesejahteraan Menurut Undang- Undang  Republik  Indonesia No   11   tahun 2009       
tentang       kesejahteraan       sosial, Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat   relatif  
(tergantung)   dari  besarnya kepuasan yang diperoleh dari konsumsi atau pemuasan kebutuhan 
hidup keluarga, dengan teori kebutuhan  menggambarkan  hubungan hirarkis.Kesejahteraan   
Sosial   adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual,   dan   sosial   warga   negara   
agar dapat  hidup  layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan  fungsi 
sosialnya. 

Mata  Pencaharian  adalah  pekerjaan atau    pencarian    utama  yang  di  kerjakan untuk   
biaya   hidup   sehari-hari.   Penduduk mata pencarian di sana umumnya petani dan berkebun.karena 
terdampak gempa lahan masyarakat menjadi rusak sehingga mata pencarian   masyarakat     
terhambat.Manusia dan interaksinya akanmemberikan warna tersendiri  dalam pemanfaatan  
ruang(space). Pendapatan merupakan total   penerimaan berupa   uang maupun bukan uang oleh 
seseorang atau rumah tangga  selama periode tertentu. Dalam bentuk bukan uang yang diterima oleh 
seseorang misalnya berupa barang, tunjangan beras, dan sebagainya. Penerimaan  yang  diterima  
tersebut  berasal dari  penjualan  barang  dan jasa  yang dihasilkan dalam kegiatan usaha( Case  
dan Fair 2007:403). 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan atau dimiliki Oleh Peremerintah 
sebagai  akibat dari peristiwa  masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan atau sosial di masa   
depan diharapkan  dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur 
dalam satuang uang, termasuk sumber  daya non keuangan  yang diperlukan untuk penyediaan 
jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber  daya yang  dipelihara karena  alasan  sejarah  
dan budaya (Seiler, 2001) 
 
METODE 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif    dengan    menggunakan    teknik proportional 
randaom sampling. Sampel penelitian  ini yaitu  kepala  keluarga  dipilih secara  acak  di  setiap 
Jorong  yang  terkenak gempa   bumi,Jadi   total  jumlah   sampel   di Nagari Malampah  sebanyak  
141  KK  yang terkenak gempa bumi. Analisis data ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari menjawab 
pertanyaan serta tujuan penelitian yang pertama, kedua dan ketiga rumus  persentase sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Gambar 1. Rumus presentase 

Penelitian juga menggunakan rumus TCR untuk menjawab variabel-variabel menurut 
(Arikunto, 2010:286) menyatakan bahwa untuk mendapatkan rata-rata skor masing -masing variabel 
dalam pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner di pakai rumus: 

TCR = 
   rat a  rat a  sk or      

X 100 

Rata Rata Skor = 
 ( 4.SB ) + ( 3.KB) +( 2.CB) +( 1.TB)

 

Dimana 
 

TCR = Tingkat Pencapaian Responden 
 

T  = tinggi (4) C = Sedang (3) K = Kurang (2) R = rendah (1) 

(Sugiyono,2017:2027) 
 

Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan 
dengan Gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kriteria Persentase Skor 
Tanggkapan Responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi sosial masyarakat pasca terjadinya bencana  gempa  bumi  Nagari  Malampah 
Kecamatam Tigo Nagari Pasaman 

Kondisi sosial adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita. Lingkungan 
sosial juga mempengaruhi tercapainya pendidikan anak. Kondisi sosial yang mempengaruhi individu 
melalui dua cara yaitu secara langsung dan secara tidak langsung (muttalib & mashur, 2019).sosial 
adalah sesuatu yang dicapai, dihasilkan dan ditetapkan dalam interaksi. 

Untuk mengetahui jumlah hasil frekuensi dari kondisi sosial masyarakat pasca terjadinya gempa 
bumi di nagari malampah kecamatan tigo nagari kabupaten pasaman dapat dilihat pada  tabel  
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distribusi  frekuensi  berdasarkan item  pertanyaan  yang  diberikan  pada responden terhadap 
pendidikan ,kesehatan, kesejahtaraan penduduk pasca terjadinya gempa bumi tergolong dari 

 
Gambar 3. Kondisi sosial masyarakat pasca terjadinya bencana gempa bumi Nagari 
Malampah Kecamatam Tigo Nagari Pasaman 
Jumlah skor observasi adalah jumlah skor masing-masing butir pertanyaan hasil observasi yang 
dikalikan bobot skor menurut rumus  TCR.  Perhitungan  dalam  pendidikan kesehatan,   
kesejahtaraan   penduduk   pasca terjadinya gempa bumi di Nagari Malampah Kecamatan Tigo 
Nagari Kabupaten Pasaman menggunakan rumus untuk mendapatkan rata- rata skor masing-masing 
variabel dalam pertanyaan yang dalam kuesioner dipakai rumus: 
Skor  = (jumlah X skor 1) + (jumlah X skor 2) 
+ (jumlah X skor 3) + (jumlah X skor 4) 
= (827 X 1) + (706 X 2) + (709 X 3) + 
(438 X 4) 
= (827+ 1.412 + 2.127 + 1.752) 
∑ skor = 6.118 
Skor   Perhitungan=   Skor   tertinggi   X   dari 
jumlah responden X jumlah butir soal 
= 4 X 141 X 19 
= 10.716 
Presentase   kondisi   sosial   penduduk   pasca 
terjadinya gempa bumi adalah sebagai berikut 
: 

TCR = 
   rat a  rat a  sk or      

X 100 % 
Skor  maksimum

 

TCR = 
  6 .118     

X 100 % 10.716

 

= 57,09  (Kurang) 
Jadi total skor dari data kondisi sosial masyarakat di Nagari Malampah Kecamatan Tigo 

Nagari Kabupaten Pasaman. dengan jumlah (57,09%) berdasarkan kriteria pada tabel Persentase 
pendidikan ,kesehatan, kesejahtaraan masyarakat termasuk pada ketegori “Kurang” ” pada umumnya 
kurang terpenuhi dan kurang mendapatkan akses baik itu     dari     segi     pendidikan,     
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kesehatan,kesejahteraan   masyarakat   yang   terdampak oleh pasca terjadinya bencana gempa bumi 
di Nagari Malampah Kecamatan Tigo Nagari. 
Kondisi ekonomi masyarakat pasca terjadinya bencana gempa bumi Nagari Malampah 
Kecamatam Tigo Nagari Pasaman 
Menurut Zunaidi (2013) dalam Abdul Muttalib dan Mashur (2019) bahwa kondisi ekonomi 
merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat untuk melihat kondisi 
ekonomi. Kondisi ekonomi   penduduk   adalah   keadaan   yang menggambarkan   kehidupan   
manusia   yang mempunyai nilai ekonomi. 

Untuk mengetahui jumlah hasil frekuensi dari kondisi ekonomi masyarakat pasca terjadinya 
gempa bumi di Nagari Malampah Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman dapat dilihat pada 
tabel distribusi frekuensi berdasarkan item pertanyaan yang diberikan pada responden terhadap mata 
pencaharian, pendapatan , nilai kepemilikan aset penduduk pasca terjadinya gempa bumi tergolong 
dari : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kondisi ekonomi masyarakat pasca terjadinya bencana gempa bumi Nagari 
Malampah Kecamatam Tigo Nagari Pasaman 

Jumlah skor observasi adalah jumlah skor masing-masing butir pertanyaan hasil observasi yang 
dikalikan bobot skor menurut rumus TCR. Perhitungan dalam mata pencaharian, pendapatan , nilai 
kepemilikan aset penduduk pasca terjadinya gempa bumi di Nagari Malampah Kecamatan Tigo 
Nagari Kabupaten Pasaman menggunakan rumus untuk mendapatkan rata-rata skor masing 
Skor  = (jumlah X skor 1) + (jumlah X skor 2) 
+ (jumlah X skor 3) + (jumlah X skor 4) 
= (691 X 1) + ( 539 X 2) + (537 X 3) + 
(490 X 4) 
= (691 + 1.078 + 1.611 + 1.960 ) 
∑ skor = 5.340 
Skor   Perhitungan=   Skor   tertinggi   X   dari 
jumlah responden X jumlah butir soal 
= 4 X 141 X 16 
= 9.024 
Presentase   kondisi   sosial   penduduk   pasca 
terjadinya gempa bumi adalah sebagai berikut 

TCR = 
   rat a  rat a  sk or      

X 100 % 
Skor  maksimum

 

TCR = 
 5 . 340   

X 100 % 9.024

 

= 59,17  (Kurang) 
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Jadi total skor dari data kondisi ekonomi masyarakat di Nagari Malampah Kecamatan Tigo 
Nagari Kabupaten Pasaman. dengan jumlah (57,17%) berdasarkan kriteria pada tabel Persentase mata 
pencaharian, pendapatan , nilai kepemilikan aset masyarakat termasuk pada ketegori “Kurang ” pada 
umumnya kurang terpenuhi baik itu dari segi pendidikan, kesehatan ,kesejahteraan masyarakat yang 
terdampak oleh pasca terjadinya bencana gempa bumi di Nagari Malampah Kecamatan Tigo Nagari 
Kabupaten Pasaman 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah penelitian lakukan dilapangan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan Bahwa kondisi sosial masyarakat Nagari 
Malampah Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman dengan berjumlah (57,09%) termasuk pada 
ketegori “Kurang” ” pada umumnya kurang terpenuhi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah penelitian lakukan dilapangan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan Bahwa kondisi ekonomi masyarakat Nagari 
Malampah Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman berjumlah (59,17%)   berdasarkan   kriteria   
pada   tabel 
Persentase termasuk pada ketegori “Kurang” 
” pada umumnya kurang terpenuhi. 
Ucapan  terima  kasih 

Ucapan  terima  kasih disampaikan kepada berbagai pihak  yang  telah  membantu dalam 
penelitian/penyusunan    artikel.    kepada Program studi Pendidikan Geografi  Universitas Pgri Sumatera 
Barat. 
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